BAB III

Cara Pembagian Nilai (angka)

Tujuan Umum:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat memahami Teknik Pembagian Nilai.

Tujuan Khusus:

1. Agar mahasiswa dapat manjelaskan cara pembagian nilai tes berbentuk uraian. 
2. Agar mahasiswa dapat manjelaskan cara pembagian nilai tes berbentuk uraian.

BAB III

Cara Pembagian Nilai (angka)

Pada bab ini akan dibahas mengenaicara penilaian untuk tes-tes yang diberikan kepada siswa, baik tes yang berbentuk uraian maupun tes obyektif.

A. Bagian Tes berbentuk Uraian.

1. Setiap pertanyaan hendaknya diberikan rentangan angka 1 ‑ 10 yang menunjukkan mutu jawaban siawa tanpa memperhatikan perbedaan tingkatan‑tingkatan kesukaran dari pertanyaan yang ada. Kemudian angka yang berhasil dicapai dikalikan dengan bobot pertanyaan yang bersangkutan. 

2. Bobot pertanyaan tersebut adalah: 

5 untuk pertanyaan yang sukar 

4 untuk pertanyaan yang sedang 

3 untuk pertanyaan yang mudah

Angka akhir setiap siswa adalah jumlah perkalian tersebut.

Contoh:

Misalnya suatu ulangan terdiri dari (lima) soal dengan perincian:

1 soal berbobot 3

2 soal berbobot 4

2 soal berbobot 5

Dalam ulangan itu Arief mendapat 10 untuk soal ber​bobot 3, dan masing‑masing 8 dan 7 untuk soal 4, serta 7 untuk soal berbobot 5. Berdasarkan angka-angka di atas, angka akhir Arief adalah:

10 (3) + 8 (4) + 7 (4) + 7 (5) + 7 (5) =

30       +   32   +  28   +   35   +   35  =   160
jadi nilai Arif adalah:
 160/21    x    100       =   76,19

B. Bagi Tes berbentuk Obyektif

Untuk bentuk ini ada 2 cara yang dapat ditempuh, yaitu dengan:

Tanpa menggunakan rumus tebakan. Dengan cara ini, angka diperoleh dengan cara meng​hitung jumlah jawaban yang betul. Kalau dari 100 pertanyaan pilihan ganda, misalnya ada 80 jawaban betul, maka score yang diperoleh adalah 80. Dengan menggunakan rumus tebakan. Apabila kita menggunakan model ini berarti kita harus menerapkan rumus scoring.

Agar lebih jelasnya, di bawah ini penulis kemukakan rumus untuk masing‑masing tipe soal obyektif sebagai berikut:

Rumus untuk tipe soal Simple Question, Complettion, Analogi, dan re-arrangement:

- Sekor/ Nilai = B
- Rumus untuk tipe soal Benar – Salah:

   Sekor/ Nilai = B – S 
- Rumus untuk tipe soal Multiple Choise: 

  Tanpa memperhatikan item yang tidak dijawab:

  Sekor/ Nilai = B - __

Dengan memperhatikan item yang tidak dijawab:

Sekor/ Nilai = T - 3 S - 0

Keterangan:

Sekor/ Nilai = jumlah skore 

B  = item yang dijawab benar 

S  = item yang dijawab salah 

T  = jumlah item 

N = jumlah option 

0  = jumlah item yang tidak dijawab atau tidak dikerjakan.

Dari butir‑butir nilai keadaan tes sebagaimana dituangkan di​ atas, dapat disarikan bahwa kedua bentuk tipe soal tersebut masing‑masing mempunyai kelemahan dan kebaikan. Oleh karena itu seyogyanya kedua macam tes tersebut dipergunakan oleh guru untuk mengevaluasi prestasi hasil belajar siawa. Dengan sarat guru harus pandai memilih sasaran evaluasi yang tepat. Tepat dalam arti, terhadap apa dan kapan tes obyektif dipergunakan, dan bilamana tes bentuk uraian harus dipilih. Ukuran yang dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk memilih tes yang harus dipergunakan, adalah tes mana yang seca​ra tepat dapat menjamin tercapainya tujuan PBM yang sedang dilaksanakan. Dengan konsep dasar bahwa evaluasi adalah bukan saja salah satu fase kegiatan PBM, melainkan juga merupakan phenomena yang fungsinya sebagai alat kontrol dari seluruh aktivitas dan komponen pendidikan dan pengajaran.

Prosedur Evaluasi

Agar evaluasi sebagai salah satu komponen PBM memenuhi fungsinya, maka perlu disiapkan dan disusun secara seksama. Olehkarena itu prosedurnya seba​gai berikut :

1. Perencanaari Tes (Planning the Test)

2. Persiapan Penyusunan (preparing the Test)

3. Taraf percobaan (Trying out the Test)

4. Evaluasi terhadap tes (Evaluating the Test)

Ad. 1. Tahap Perencanaan Test

Dalam fase ini yang perlu dipersiapkan dan atau dite​tapkan adalah:

Tujuan penyusunan tes.

Penyusunan tes akan tergantung untuk tujuan apa tes itu digunakan. Tes untuk kepentingan seleksi (penyaring​an) akan berbeda cara penyusunannya jika dibandingkan dengan tes yang tujuannya untuk mengevaluasi kemampuan siswa. Demikian juga tes untuk kepentingan diagnosa kesulitan belajar akan mempunyai pola penyusunan yang berbeda dengan tes yang tujuannya untuk mengukur efektivitas suatu metoda yang dipergunakan. Demikian untuk tujuan lain. Perbedaan tersebut akan terlerak pada bahan yang akan diteskan, taraf kesukaran item, norma evaluasi, penetapan, passing grade dan sebagainya.
Penetapan sifat apa yang akan diungkapkan

Penetapan sifat‑sifat perubahan tingkah laku siswa yang dituntutkan oleh tujuan pendidikan merupakan langkah yang tidak boleh ditinggalkan, Karena hanya, dengan penetapan sifat‑sifat yang dimaksud, suatu pengukuran akan dapat menetapkan sejauh mana siswa memiliki pola tingkah la​ku seperti yang diharapkan dalam tujuan pendidikan. Apabila menggunakan pola tingkah laku seperti taxonomi Bloom, apakah tes tersebut hanya sampai aspek kognitif, apakah sampai aspek efektif, dan psikomotorik? Apabila pengukuran bidang kognitif, apakah 6 level bidang kognitif yang dipolakan oleh Bloom itu semuanya diukur, atau hanya sebagian saja?

Penetapan tipe tes

Apabila kita ingin mengungkapkan kemampuan siswa dalam hal mengorganisir fakta, maka akan lebih tepat apa​bila kita menggunakan bentuk uraian. Akan tetapi apabila kita menginginkan tes yang komprehensive, cara scoringnya mudah, cara intepretasi hasilnya obyektif, dapat memenuhi intensitas yang luas, akan lebih tepat apabila menggunakan bentuk obyektif.

Ad. 2. Tahap Persiapan Penyusunan Tes

Tahap ini terdiri dari langkah‑langkah yang meliputi antara lain:

Penetapan Tabel Spesifikasi dari bahan tes

Tabel ini dimaksudkan agar tes mampu menunjukkan keseluruhan kualifikasi persyaratan yang harus dimiliki oleh tes. Secara ideal spesifikasi itu hendaknya sedemikian lengkap dan jelas, sehingga semua tingkah laku siawa yang diharapkan dapat diungkapkan dan dapat dimuat secara ringkas cakupan atau scope dan tekanan materi serta bagian‑bagian dari mata pelajaran, sehingga rumusan tersebut dapat dijadikan pedoman bagi penyusunan soal. Jadi spesifikasi itu berisi rancangan tujuan‑tujuan khusus dan perubahan tingkah laku khusus yang akan menjadi dasar penyusunan item. Tabel spesifikasi yang dimaksud dapat dituangkan dengan bentuk atau format sebagai berikut:

Tabel Spesifikasi Penyusunan Tes

Mata Pelajaran: …………………..

	Isi
	Tingkah laku yang diukur
	Jumlah

	
	C.1
	C.2
	C.3
	C.4
	C.5
	C.6
	

	BAB I
	
	
	
	
	
	
	10

	BAB II
	
	
	
	
	
	
	15

	BAB III
	
	
	
	
	
	
	15

	BAB IV
	
	
	
	
	
	
	10

	BAB V
	
	
	
	
	
	
	15

	BAB VI
	
	
	
	
	
	
	15

	BAB VII
	
	
	
	
	
	
	10

	BAB VIII
	
	
	
	
	
	
	10

	Jumlah
	30
	30
	15
	10
	10
	5
	100


(a) Penulisan Item

Penulisan Item pada taraf permulaan perlu disiap​kan kurang lebih 25% lebih banyak dari pada item yang dibu​tuhkan. Hal ini dimaksudkan akan kemungkinan terjadi revisi karena try out masih cukup tersedia seperti yang direncanakan.

(b) Revisi atau Perbaikan Item

ltem yang telah selesai kita tulis, perlu dicek kambali dengan Tabel Spesifikasi dan dipertimbangkan, apakah setiap item tersebut benar‑benar telah mewakili tujuan yang dimaksud (representatif). Apabila ternyata belum sesuai, maka perlu diadakan revisi seperlunya.

(c) Penyusunan Item

Apabila menginginkan tes yang kita tulis  itu terdiri beberapa tipe maka alangkah baiknya kalau ti​pe yang sejenis dikelompokkan secara sestematis (tersendiri). Artinya jangan mencampur tipe Complettion benar-salah, pilihan ganda dengan sequen yang sembarangan. Dan perlu pula diperhatikan di sini, bahwa komposisi item disusun sedemikian rupa, sehingga item‑item yang mudah diletakkan pada nomer‑nomer yang lebih sukar. 

(d) Menyusun kunci jawaban lengkap dengan rumus skorlingnya

Ad. 3. Tahap Try Out

Sebaiknya sebelum tes itu dikenakan pada kelompok su​byek, maka agar tidak terjadi kesalahan pengambilan keputus​an yang disebabkan tesnya belum baik, perlu lebih dahulu di​cobakan, atau dijajagi pada suatu kelompok. Pengukuran ini tidak dimaksudkan untuk mengambil keputusan tentang pendidikan siswa, melainkan untuk mengetahui baik buruknya instrument evaluasi yang telah disusun. Ada beberap hal yang perlu diperhatikan pada tahap try out ini, ialah:

(a) Kondisi penyelenggaraan tes

Dianjurkan agar kondisi tes sedemikian rupa sehingga setiap siswa berada dalam suasana wajar seperti dalam kelas sehari‑hari. Agar dijauhkan dari faktor‑faktor yang mengganggug sehingga mengakibatkan tidak wajarnya tes. Seperti: ruangan gelap, suasana penuh ketakutan, karena pengawasnya terlalu keras, sehingga mungkin terganggunya konsentrasi. Jadi pendek kata, tes agar diusahakan dalam kondisi wajar.

(b) Waktu yang disediakan harus mencukupi

Salah satu alasan ialah apabila waktunya tidak mencukupi, mungkin siswa belum sempat memikirkan/menyelesaikan semua soal yang disediakan. Mungkin ia dapat menjawab dengan betul apabila waktu yang disediakan mencukupi. Tentang berapa lamanya yang harus disediakan, akan tergantung pada bentuk kepentingan apa tes itu disediakan. Sebagai contoh, perlu disediakan waktu yang sangat terbatas untuk jenis speed test, sampai siswa yang paling pandai sekalipun tes untuk kemampuan menyelesaikan seluruh item. Sebaliknya tes untuk kepentingan diagnosa kesulitan be​lajar, perlu disediakan waktu yang cukup lama, sehingga anak yang paling bodoh sekalipun sudah mencoba mengerjakan selu​ruh tes. Untuk tes hasil belajar, biasanya para ahli bersepakat pene​tapan waktu minimal setidak‑tidaknya antara 75 –90% dari jumlah siswa yang di tes telah selesai mempertimbangkan dan mencoba mengerjakan seluruh tes.

Ad. 4. Tahap Evaluasi terhadap Tes.

Tahap ini dimaksudkan sebagai langkah untuk mengoreksi pekerjaan siswa, dan sekaligus untuk mengukur tentang kualitas tes. Mengevaluasi diartikan sebagai usaha untuk menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dicapai dalam konteks dengan tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan mengukur kualitas tes adalah menilai kadar validitas, reabi1itas, taraf kesukaran, dan diskriminatif power item, dari tes yang telah disusun dan telah diimplementasikan atau dipergunakan. Jadi dengan kata lain perkataan, tahap ini merupakan:

Pelaksanaan penggunaan instrumen tes yang telah disusun.

(a) Pengukuran dan penilaian hasil PBM

(b) Pengukuran kadar kebaikkan instrumen evaluasi (tes)
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